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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembelajaran NHT dan STAD menggunakan media audio visual terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah true eksperiment dengan 
desain posttest only control group desain. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan tes. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik random sampling. Sampel penelitian yaitu kelas VIIIA, VIIIB, dan VIIIC. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan kruskall-wallis test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok NHT dengan media audio visual 
rata-rata hasil belajarnya 79,14, kelompok STAD dengan media audio visual rata-rata hasil belajarnya 74,09, dan kelompok 
ceramah rata-rata hasil belajarnya 73,01. Penggunaan media audio visual membantu guru dalam menyampaikan materi 
sehingga siswa lebih tertarik untuk memperhatikan. Berdasarkan hasil analisis, kelompok NHT dengan STAD perbedaannya 
5,10, kelompok NHT dengan konvensional perbedaannya 6,13, dan kelompok STAD dengan konvensional perbedaannya 
1,03. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran NHT dengan media audio visual pengaruhnya paling 
besar terhadap hasil belajar siswa, sedangkan pembelajaran STAD yang menggunakan media audio visual pengaruhnya lebih 
besar terhadap hasil belajar siswa daripada pembelajaran konvensional. 
Kata Kunci : NHT, STAD, Media Audio Visual, Hasil Belajar 
 
ABSTRACT  
This research purpose to reviewing the effect of NHT and STAD learning using audio-visual media on the learning 
outcomes IPA of eighth grade students at SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. This type of research is true experimental with 
design experiment is posttest only control group desain. Data collection technique used documentation and tests. Sampling using 
random sampling. This research sample are VIIIA, VIIIB, and VIIIC. Data were analyzed using the Kruskal-Wallis test. The 
results showed that the group with the audio-visual media NHT average 79.14 results of their study, a group of audio-visual 
media STAD with the average results of their study 74.09, and the average lecture group learning results 73.01. The use of 
audio-visual media can help teachers in presenting the material so that the students are more interested in paying attention. 
Based on the analysis, with STAD NHT group difference of 5.10, with a conventional NHT group difference of 6.13, and 
the group with a conventional difference STAD 1.03. This research can be concluded that the NHT learning with audio-
visual media most influence on student learning results, while STAD that use audio-visual media greater influence on 
student learning results than conventional learning. 




Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi pendidik (guru) dengan peserta didik untuk mencapai 
tujuan belajar yang diharapkan (Ambarini, 2010). Untuk itu guru harus memiliki strategi agar dalam pembelajaran siswa 
dapat belajar secara efektif dan efisien. Berdasarkan penelitian dari Muldayanti (2013) menyatakan bahwa guru mengalami 
kesulitan berupa karakteristik materi IPA yang umumnya dikenal sulit di kalangan siswa, terutama untuk memahami konsep 
dan prinsip biologi. Ketidaktahuan siswa mengenai konsep-konsep biologi menjadi penyebab mereka cepat bosan dan tidak 
tertarik pada pelajaran biologi, dan juga karena pengajaran biologi yang mengajar secara monoton. Pada pembelajaran 
biologi model konvensional (ceramah) kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif  dalam pembelajaran, 
sehingga siswa cenderung diam dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Hal inilah yang dapat menyebabkan 
rendahnya hasil belajar. Oleh karena itu perlu suatu metode pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan siswa untuk 
mempelajari ilmu biologi, salah satunya metode pembelajaran kooperatif. Pilihan dari  pembelajaran kooperatif yang sesuai 
adalah Students Team Achievement Division (STAD) dan Number Head Together (NHT). 
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Student Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yang 
menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen (Trianto, 
2011). Menurut Primartadi (2012), pembelajaran yang menggunakan metode STAD tidak ada perbedaan rata-rata hasil 
belajar yang signifikan antara siswa yang mempunyai kemampuan potensi akademik tinggi dan rendah. Hal ini dikarenakan 
pada pendekatan pembelajaan dengan metode STAD siswa dikelompokan dalam tim-tim pembelajaran dengan anggota yang 
beragam. Dengan penerapan model pembelajaran STAD ini maka diharapkan siswa mudah memahami materi, 
menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir kritis, saling membantu dalam menyelesaikan masalah, dan dapat 
mengembangkan sikap sosial siswa. Menurut Suprijono (2009) kelebihan dari model pembelajaran kooperatif STAD antara 
lain : 1) mendengarkan, menghormati, dan menerima pendapat siswa yang lain; 2) menyakinkan dirinya untuk memahami 
dan saling mengerti; 3) interaksi menyeluruh. Disamping kelebihan, ada juga kelemahan dari STAD antara lain : 1) waktu 
yang diperlukan relatif lama; 2) kesulitan pembagian kelompok berdasarkan prestasi; 3) memerlukan persiapan khusus/biaya 
untuk memberikan penghargaan yang dapat memotivasi siswa. 
Numbered Heads Togehther (NHT) adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang memiliki ciri khas yaitu 
guru menunjuk nomor tertentu secara acak tanpa memberi tahu terlebih dahulu yang akan mewakili kelompoknya (Nur, 
2011). Berdasarkan hasil penelitian Widodo (2011), hasil afektif siswa setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif model 
NHT pada pokok bahasan besaran dan pengukuran di kelas VIIA mengalami peningkatan, dikarenakan terciptanya suasana 
lingkungan belajar yang baru di dalam kelas. Dengan diterapkannya pembelajaran NHT di dalam kelas maka diharapkan 
siswa akan belajar bekerjasama, saling menghargai pendapat orang lain, dan memiliki tanggung jawab secara personal 
sehingga pada akhirnya hasil belajar siswa akan naik. Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe NHT antara lain : 1) 
siswa dapat meningkatkan prestasi belajar; 2) mampu memperdalam pemahaman siswa; 3) mengembangkan rasa ingin tahu 
dan keterampilan yang dimiliki siswa untuk masa depan. Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT ini juga memiliki kekurangan. Adapun kekurangan model pembelajaran NHT antara lain : 1) membutuhkan banyak 
waktu; 2) kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru; 3) tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh 
guru (Ibrahim, 2000). 
Dalam proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator harus memiliki media yang efektif dan efisien agar proses 
pembelajaran lebih optimal. Jenis media pembelajaran itu bermacam-macam, salah satu media yang dapat digunakan yaitu 
media audio visual. Media audio visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan dan indera pendengaran sekaligus 
dalam satu proses (Munadi, 2013). Contoh dari media audio visual yaitu video, film, CD, televisi, dan slide beraudio. Dengan 
adanya bantuan media audio visual saat pembelajaran maka akan mempermudah siswa memahami materi serta siswa tidak 
akan cepat bosan dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah. Contoh media audio visual yang sering digunakan 
yaitu video pembelajaran. Media video ini memiliki beberapa kelebihan yaitu : (1) sangat bagus untuk menerangkan suatu 
proses; (2) mengatasi keterbatasan ruang dan waktu; (3) lebih realistis, dapat diulang dan dihentikan sesuai dengan 
kebutuhan. Media pembelajaran itu sendiri termasuk ke dalam komponen pembelajaran yang merupakan salah satu alat 
untuk mempertinggi proses interaksi guru dan siswa dengan lingkungan, serta sebagai alat bantu mengajar yang dapat 
menunjang penggunaan metode mengajar yang digunakan oleh guru dalam proses belajar (Rusman, 2011).  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
pembelajaran antara NHT dengan STAD menggunakan media audio visual yaitu video terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 
VIII di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian true eksperiment (eksperimen yang benar). Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta yang terdiri dari lima kelas. Penentuan sampel kelas dilakukan dengan 
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teknik random sampling. Dari lima kelas yang ada, akan dipilih tiga kelas secara acak untuk dijadikan sampel penelitian. Tiga 
kelas yang terpilih adalah kelas 8A, 8B, dan 8C. Untuk kelas 8A menggunakan pembelajaran STAD dengan media audio 
visual, kelas 8B menggunakan pembelajaran NHT dengan media audio visual, dan kelas 8C sebagai kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensional tanpa media audio visual. Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-only 
control group design.  
Data yang telah diperoleh berupa hasil belajar siswa dalam ranah kognitif. Dari data tersebut kemudian 
dianalisis menggunakan SPSS. Teknik analisis data yang digunakan yaitu kruskal-wallis test (pengganti one way anava). Hal ini 
dikarenakan dalam uji prasyarat analisis (uji normalitas dan uji homogenitas) data yang diperoleh tidak normal, sehingga 
menggunakan analisis non-parametrik. Alasan memilih analisis data one way anava karena dalam penelitian ini terdapat 
variabel bebas satu yaitu model pembelajaran dan variabel terikat satu yaitu hasil belajar.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif STAD dan NHT yang menggunakan media audio 
visual, sedangkan konvensional tidak menggunakan media audio visual. Media audio visual yang digunakan adalah video. 
Jumlah siswa yang dilibatkan dalam penelitian adalah 93 siswa dengan masing-masing kelas berjumlah 31 siswa. Kelas VIIIA 
menggunakan pembelajaran STAD dan kelas VIIIB menggunakan pembelajaran NHT yang masing-masing menggunakan 
media audio visual, sedangkan kelas VIIIC sebagai kelas kontrol hanya menggunakan power point sebagai media untuk 






Berdasarkan data pada tabel 1 dapat diketahui bahwa pada kelas yang menggunakan pembelajaran NHT dengan media video 
memiliki rata-rata nilai 79,14 ; kelas yang menggunakan pembelajaran STAD dengan media video memiliki rata-rata nilai 








Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa pada kelas NHT nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi 93, kemudian pada kelas 
STAD nilai terendah adalah 63 dan nilai tertinggi 86, dan pada kelas kontrol/konvensional nilai terendah adalah 60 dan nilai 
tertinggi 90. Apabila dilihat dari rata-rata NHT adalah kelas dengan rata-rata tertinggi, kemudian ada kelas STAD, dan yang 
memiliki rata-rata terendah adalah kelas kontrol. Perbedaan nilai tertinggi dan terendah dengan rata-rata per kelas 
dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing siswa pada setiap kelas.  
Kelas Nilai rata-rata Rata-rata 
Post test 1 Post test 2 Post test 3 
NHT 87,13 68,13 82,35 79,14 
STAD 73,26 84,90 64,29 74,09 
Konvensional 70,68 75,87 72,68 73,01 
 NHT STAD Kontrol  
Mean  78,84 73,74 72,71 
Median  83,00 73,00 73,00 
St. Deviasi 11,034 6,728 8,619 
Minimal 50 63 60 
Maksimal  93 86 90 
Tabel 2 Distribusi data pada kelas NHT dan STAD yang menggunakan media video dan kelas 
kontrol yang tidak menggunakan media video 
 
Tabel 1 Rekapitulasi data hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran NHT, STAD, dan konvensional 
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3.1 Hasil Analisis Data 
Hasil analisis data ini disajikan dalam uji prasyarat analisis dan pengujian hipotesis. Sebelum dilakukan analisis 
statistik, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi dasar yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Apabila data yang 
diperoleh normal dan homogen maka analisis data yang digunakan adalah uji parametrik sedangkan jika data yang diperoleh 
salah satunya ada yang tidak normal atau tidak homogen maka analisis data yang digunakan uji non-parametrik. 
3.1.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji 







Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil NHT .219 31 .001 .891 31 .004 
STAD .134 31 .170 .941 31 .087 
Konvensional .137 31 .147 .932 31 .049 
 
Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas dari ketiga kelas, nilai sig pada Kolmogorov-Smirnov untuk kelas STAD 
dan konvensional menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,170 dan 0,147. Sehingga dapat dikatakan bahwa data 
berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas NHT didapat nilai sig yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,001 sehingga dapat 
dikatakan bahwa data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasilnya dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak 
normal, karena terdapat satu kelas yang nilai sig lebih kecil dari 0,05. 
3.1.2 Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa populasi sama atau tidak. Hasil uji 
homogenitas, nilai sig sebesar 0,053 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa varian dari ketiga kelompok 
populasi data sama. 
3.1.3 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan setelah uji prasyarat yaitu data yang berdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan 
hasil uji prasyarat analisis didapatkan hasil bahwa distribusi data tidak normal dan homogen, sehingga pengujian hipotesis 
menggunakan uji non-parametrik yaitu kruskal-wallis H (pengganti one way anava) karena memiliki satu variabel bebas dan satu 
variabel terikat dengan jumlah tiga kelompok.  
Hipotesis alternative (H1) : ada pengaruh antara model pembelajaran NHT dengan STAD menggunakan media audio visual 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
Dari hasil uji hipotesis, didapatkan nilai Asymp sig lebih kecil daripada 0,05 yaitu 0,007 sehingga H1 diterima. Artinya ada 
pengaruh antara model pembelajaran menggunakan media audio visual terhadap hasil belajar siswa. Untuk melihat seberapa 
besar pengaruh model pembelajaran menggunakan media audio visual tersebut terhadap hasil belajar siswa, maka dilakukan 





Tabel 3 Uji normalitas hasil belajar kelas STAD, NHT, dan konvensional menggunakan media audio visual  















95% Confidence Interval 
Upper Bound Lower 
Bound 
NHT STAD 5.10(*) 2.278 .028 .57 9.62 
  Konvensional 
 
6.13(*) 2.278 .009 1.60 10.65 
STAD NHT -5.10(*) 2.278 .028 -9.62 -.57 
  Konvensional 
 
1.03 2.278 .652 -3.49 5.56 
Konvensional NHT -6.13(*) 2.278 .009 -10.65 -1.60 
  STAD -1.03 2.278 .652 -5.56 3.49 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat angka-angka yang terdapat pada sig dan mean difference. Nilai yang terdapat pada sig dapat 
melihat pengaruh model pembelajaran satu sama lain. Sedangkan angka yang terdapat pada mean difference untuk melihat 
seberapa banyak model pembelajaran tersebut berpengaruh terhadap satu sama lain. Pada pembelajaran NHT dengan STAD 
didapatkan nilai sig sebesar 0,028<0,05 sehingga Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 
NHT  dengan STAD. Kemudian pada mean difference nilainya 5,10 dan bernilai positif, artinya lebih unggul pembelajaran 
NHT daripada STAD. Pada pembelajaran NHT dengan konvensional didapatkan nilai sig sebesar 0,009<0,05 sehingga Ha 
ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran NHT dengan konvensional. Kemudian pada mean 
difference nilainya 6,13 dan bernilai positif, artinya lebih unggul pembelajaran NHT daripada konvensional. Pada 
pembelajaran STAD dengan konvensional didapatkan nilai sig sebesar 0,652 sehingga Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara pembelajaran STAD dengan konvensional. Kemudian pada mean difference nilainya 1,03 dan bernilai 
positif, artinya lebih unggul STAD. 
 
3.2 PEMBAHASAN  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen pendidikan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran STAD dan NHT menggunakan media audio visual yang berupa video terhadap hasil belajar. Alasan 
menggunakan STAD dan NHT adalah karena kedua pembelajaran ini dalam pelaksanaannya menggunakan diskusi 
kelompok. Pembelajaran yang menggunakan diskusi kelompok dapat melatih siswa untuk berinteraksi sesama teman dan 
melatih siswa untuk berani mengungkapkan pendapatnya. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak tiga kelas yaitu kelas 
VIIIA, VIIIB, dan kelas VIIIC. Untuk kelas VIIIA diberi perlakuan dengan pembelajaran STAD menggunakan media audio 
visual, kelas VIIIB diberi perlakuan dengan pembelajaran NHT menggunakan media audio visual, sedangkan kelas VIIIC 
berfungsi sebagai kelas konvensional dan pembelajaran tidak menggunakan audio visual melainkan menggunakan power 
point. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fotosintesis dan gerak pada tumbuhan. Penyampaian materi bab 
fotosintesis sebanyak dua kali pertemuan di dalam kelas, dan untuk materi gerak pada tumbuhan disampaikan hanya satu kali 
pertemuan. Pembelajaran NHT dan STAD termasuk salah satu kedalam pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan materi 
IPA. Dengan adanya penggunaan video sebagai media dapat menambah minat siswa untuk belajar di kelas dan 
meningkatkan perhatian siswa terhadap materi ajar. Berdasarkan tabel 1 rata-rata hasil belajar yang paling tinggi adalah pada 
kelas NHT, kemudian STAD, dan rata-rata yang paling rendah adalah kelas kontrol. Hal ini karena NHT dan STAD 
termasuk ke dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa dan ditambah dengan media berupa video. Sedangkan untuk 




Hasil analisis pada uji normalitas dinyatakan bahwa populasi datanya tidak normal. Setelah uji normalitas, 
dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk mengetahui varian dalam suatu populasi sama atau tidak. Pada tabel 4 
menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi yang sama atau homogen. Setelah uji prasyarat analisis selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis menggunakan uji non-parametrik kruskal-wallis H test. Hasil analisis kruskal-wallis yang tertera pada 
tabel 5 adalah ada pengaruh antara model pembelajaran yang menggunakan media audio visual terhadap hasil belajar siswa. 
Apabila kita ingin mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran yang menggunakan media audio visual tersebut 
terhadap hasil belajar siswa, maka dilakukan uji lanjut dengan pos hoc test. Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara kelas NHT dengan kelas STAD yang menggunakan video. Kelas yang lebih besar pengaruhnya adalah kelas 
NHT. Kemudian untuk kelas NHT dengan kelas ada pengaruh yang signifikan antara kelas NHT yang menggunakan media 
video dengan kelas kontrol/konvensional yang tidak menggunakan media video. Kelas yang lebih berpengaruh adalah kelas 
NHT. Kemudian untuk kelas STAD dengan kelas kontrol tidak ada pengaruh yang signifikan antara kelas STAD yang 
menggunakan media video dengan kelas konvensional yang tidak menggunakan media video. Tidak ada pengaruh yang 
signifikan karena perbedaan antara STAD dengan konvensional hanya 1,03 dan lebih berpengaruh pembelajaran STAD.  
Model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) yang sering disebut juga penomoran berpikir 
bersama merupakan pembelajaran yang digunakan untuk mengingat kembali fakta-fakta dan informasi dasar yang berfungsi 
untuk mengatur interaksi siswa. Adanya penggunaan media audio visual yang berupa video dapat menambah minat siswa 
untuk mempelajari materi yang diberikan. Model pembelajaran kooperatif ini berbeda dengan pembelajaran kelompok biasa. 
Pada kelompok biasa yang mempresentasikan hasil kerja kelompok bebas, tetapi pada NHT yang harus mempresentasikan 
hasil kerja kelompok adalah nomor yang terpilih secara acak oleh guru. Sehingga tiap siswa dalam kelompok merasa 
tanggung jawab terhadap hasil kerja kelompoknya. Di dalam pembelajaran ini, setiap siswa diharapkan untuk memahami 
materi atau permasalahan yang diberikan oleh guru. Dengan adanya penggunaan nomor, siswa tampak lebih antusias untuk 
maju ke depan kelas dengan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.  
Model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement divisions (STAD) merupakan segala aktivitas belajar 
siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Aktivitas pembelajaran 
tersebut dilakukan dalam kegiatan kelompok, sehingga antar anggota kelompok dapat saling belajar melalui tukar pikiran, 
pengalaman, maupun gagasan-gagasan. Pembelajaran STAD menekankan pada interaksi siswa yaitu aktif melakukan 
kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Penggunaan media 
video akan membantu siswa untuk lebih cepat memahami materi. Seperti yang terlihat pada tabel 1 bahwa nilai rata-rata post 
test kelas STAD ini berada dibawah kelas NHT dan diatas kelas kontrol.  
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa dipakai guru dalam pembelajaran, yakni metode 
ceramah. Metode ceramah merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan dan informasi 
tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan. Pada pembelajaran konvensional ini, materi disampaikan secara 
lisan dengan bantuan power point. Oleh sebab itu perhatian siswa juga berbeda. Untuk kelas STAD dan NHT siswa 
memiliki perhatian dan ketertarikan saat video diputar, sedangkan pada kelas kontrol, hanya beberapa siswa yang 
memperhatikan materi yang disampaikan guru di depan kelas. Siswa yang lain sibuk dengan urusannya sendiri, sehingga tidak 
memperhatikan materi. Akibatnya nilai post test pada kelas kontrol adalah yang terendah.  
Media audio visual yang berupa video ini berfungsi sebagai pemberi informasi kepada siswa. Sehingga 
sebelum diskusi kelompok dimulai, guru hanya perlu memutarkan video untuk menjelaskan materi. Video ini membantu 
guru untuk menjelaskan materi agar siswa lebih tertarik untuk memperhatikan. Siswa akan lebih tertarik dengan adanya 
gambar dan suara yang ditampilkan. Guru pun lebih mudah menjelaskan isi materi meskipun dalam jumlah yang cukup 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran NHT dengan STAD yang menggunakan media audio visual 
dalam pembelajaran biologi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII  
2. Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran NHT yang menggunakan media audio visual dengan 
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII  
3. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran STAD yang menggunakan media audio visual dengan 
pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ambarini, N. 2010. Penerapan Pembelajaran Aktif Card Sort Disertai Mind Mapping Untuk Meningkatkan Minat Belajar 
Siswa dalam Pembelajaran Biologi Siswa Kelas VIIE SMP Negeri 5 Surakarta. Jurnal Pembelajaran Biologi. Vol.1 (1).  
Ibrahim, M. 2000. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya : University Press. 
Muldayanti, N.D. 2013. Pembelajaran Biologi Model STAD Dan TGT Ditinjau Dari Keingintahuan dan Minat Belajar 
Siswa. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia. Vol. 2 (1). 
Munadi, Yudhi. 2013. Media Pembelajaran. Jakarta : Referensi. 
Nur, M. 2011. Model Pembelajaran Kooperatif. Surabaya : Pusat Sains dan Matematika Sekolah UNESA. 
Primartadi, Aci. 2012. Pengaruh Metode Student Teams Achievement Division (STAD) dan Problem Based Learning 
Terhadap Hasil Belajar Ditinjau Dari Potensi Akademik Siswa SMK Otomotif. Jurnal Pendidikan Vokasi. Vol 2. No 
2. 
Rusman., Deni Kurniawan., Cepi Riyana. 2011. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. Jakarta : PT 
Rajagrafindo Persada. 
Suprijono, A. 2009. Cooperative Learning. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
Trianto. 2011. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif.  Jakarta : Prenada Media Group.  
Widodo, S. 2011. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Numbered Heads Together Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas VII SMP Pada Pokok Bahasan Besaran dan Pengukuran. Jurnal Pendidikan Fisika. Vol 7 : 42-46. 
 
 
